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Pendahuluan
Desa mempunyai wewenang yang penting dalam membantu
pemerintah daerah dalam pelaksanaan pemerintahan, termasuk
Pembangunan. Sebuah desa mendapat dana yang didapat dari
pemerintah yang disebut Dana Desa yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan
masing-masing desa juga nantinya diberi dana tambahan yang
dikelola untuk pengentasan kemiskinan, pengelolaan ekonomi
dan pembangunan. Salah satu program pemerintah dalam
penanggulangan kemiskinan. Pemberdayaan meliputi 1 )
Kesehatan contoh posyandu untuk lansia dan balita, pos gizi
untuk anak-anak dan balita, stanting untuk penanganan anak
kurang gizi. 2) Perempuan kegiatan lansia dan jasmani 3)
Ekonomi pemberian bantuan langsung kepada masyarakat
melalui program-program seperti bantuan langsung tunai
(BLT) dan bantuan langsung. Desa mempunyai hak untuk
mengelola kewenangan dan pendanaannya.

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan
terencana yang diinginkan atau dibutuhkan oleh suatu pihak .
Di desa Rangkah Kidul juga ada pembangunan fisik dan non
fisik yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Semua
pembangunan bertujuan untuk keperluan masyarakat yang
diatur dalam Peraturan Desa Rangkahkidul No. 3 tahun 2023

No. Nama kegiatan Deskripsi Jumlah Anggaran

1

Pembangunan gorong-

gorong

Kegiatan ini dilaksanakan

apabila adanya keluhan

warga.

Rp. 180.000.000.

2.

Pembangunan

infrastruktur gedung 

rapat

Karna tidak adanya warga

untuk saranarapat.

Rp.75.000.000.

3.

Pembangunan

infrastruktur gedung

serbaguna

Tidak adanya gedung rapat di

balai desa yang lama.

Rp. 3.000.000.

Tabel 1. Rincian Program Pembangunan

Sumber: Kantor Desa Rangkah Kidul, 2024
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Pendahuluan
Program atau kebijakan yang buat oleh pemerintah harus berdasarkan skala prioritas untuk

mencegah kenaikan tingkat kemiskinan di seluruh wilayah Indonesia. Upaya pemerintah desa dalam
menciptakan serta meninggikan kapabilitas dan kemandirian masyarakat secara perseorangan atau
kelompok guna menanggulangi permasalahan yang berhubungan dengan usaha meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup. Masyarakat rangkah kidul kini sudah merasakan manfaat dari
pemberdayaan tersebut.

Tabel 2. Rincian Anggaran Tahun 2019 dan 2020

No. Tahun Bidang Jumlah

1. 2019

Penyelenggaran pemerintahan desa
Rp. 494.587.000

Pelaksanaan pembangunan desa
Rp. 1.151.000.000

Pembinaan kemasyarakatan
Rp. 47.400.000

Pemberdayaan masyarakat
Rp. 145.000.000

2. 2020

Penyelenggaran pemerintahan desa
Rp. 376.085.000

Pelaksanaan pembangunan desa
Rp. 1.205.500.000

Pembinaan kemasyarakatan
Rp. 20.880.000

Pemberdayaan masyarakat
Rp. 209.000.000

Sumber: Kantor Desa Rangkah Kidul, 2024
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa

evektifnya Dana Desa terhadap Pembangunan di 

Desa Rangkah Kidul
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Seberapa efektifkah Dana Desa Terhadap

Pembangunan di Desa Rangkah Kidul Kecamatan

Sidoarjo ? 
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Jenis Penelitian

Deskriptif Kualitatif

Informan

• Kepala Desa

• Staff Perangkat Desa

• Warga setempat

Metode Penelitian

Teknik Pengumpulan Data 

• Wawancara

• Observasi

• Dokumentasi

Teknik Analisis Data

(pendekatan model interaktif oleh Miles and 

Huberman (2014): 

▪ Pengumpulan Data

▪ Reduksi Data

▪ Penyajian Data 

▪ Penarikan Kesimpulan

Teori 

Teori Duncan dalam Richard M.Steers (2005:64) 
dengan 3 indicator keefektifan

- Pencapaian Tujuan 

- Integritas

- Adaptasi

Lokasi Penelitian

Desa Rangkah Kidul Kabupaten Sidoarjo
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Pembahasan
• Pencapaian Tujuan

Penyapaian tujuan merupakan suatu keutuhan upaya pencapaian tujuan yang harus dipandang sebagai suatu proses.
Oleh karenanya, agar suatu pencapaian tujuan akhir dapat terjamin, maka diperlukan adanya tahapan baik dalam dalam
arti pentahapan bagian-bagiannya maupun dalam arti klasifikasinya. Dalam teori yang dikemukakan oleh Duncan dalam
Steers, pencapaian tujuan yakni sejauh mana sebuah program dapat dicapai tepat sasaran dalam kurun waktu tertentu dan
melalui usaha-usaha yang sudah direncanakan

• Integritas

Integritas yakni suatu pengukuran terhadap tingkatan kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi
atau komunikasi dan pengembangan konsesus yang termasuk proses sosialisasi. Sosialisasi merupakan suatu proses
penanaman suatu kebiasaan atau nilai dan aturan turun temurun dari generasi ke generasi dalam sebuah kelompok

• Adaptasi

Adaptasi merupakan kemampuan suatu organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang berkaitan
dengan kesesuainnya pada pelakasanaan program dilapangan. Salah satunya dalam pelaksaan pemberdayaan masyarakat. 
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Hasil
Pemerintah harus menginformasikan kepada semua masyarakat desa mengenai alokasi dana desa untuk

meminimalisasi penyalahgunaan dana desa. Memperbaiki pelayanan publik, menanggulangi kemiskinan, menaikkan
perekonomian desa, mencegah adanya ketimpangan pembangunan antar desa dan memakmurkan masyarakat desa
menjadi fokus utama memajukan desa. Hasil penelitian dinilai relevan terhadap Peraturan Menteri No. 16 tahun 2018
membahas perihal skala pengutamaan dalam menggunakan dana desa. Alih-alih menjadi proses yang terkoordinasi atau
stabil, ekonomi yang sedang berkembang adalah sebuah kondisi perubahan yang konstan dan tidak terencana [17]. Hasil
kajian dana desa dapat membantu meningkatkan taraf pembangunan, dalam hal pendidikan masyarakat juga pada
kesehatan masyarakat. Hasil penelitian persentse efektivitas lebih dari 100% penggunaan dana desa dikatakan sangat
efektif, disebabkan target dana desa ditetapkan lebih tinggi daripada target dana tahun sebelumnya.
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